BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-

prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*’

Jadi metode penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan. Metode penelitian dapat juga disebut dengan
metodologi penelitian. Metodologi penelitian adalah prosedur atau cara yang

digunakan dalam suatu penelitian.'*®

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Pada
pendekatan ini penelitian dimulai dari masalah (problem) dan landasan
teori. Dari masalah tersebut dibuat rumusan hipotesis.
Untukmembuktikan hipotesis selanjutnya dilakukan verifikasi

dengan data atau fakta-fakta melalui observasi. Fakta dikumpulkan

2"Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995),h.24.
128 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987),h.5.
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secara sistematis sesuai dengan perencanaan, selanjutnya dianalisis

dan ditarik suatu kesimpulan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penyelidikan secara empiris dan sistematis dimana peneliti tidak
mempunyai kontrol secara langsung terhadap variabel terikat karena

manifestasi telah terjadi atau karena fenomene sukar dimanipulasi.**

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur
latar penelitian agar memperoleh data yang valis dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini secara garis besar rancangan
penelitiannya sebagai berikut:

Pada tahap pertama, yaitu menentukan sampel. Sampel diambil
berdasarkan pertimbangan jumlah populasi dari seluruh peserta didik
SDN Tandes Lor Surabaya.

Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode yang digunakan
untuk pengumpulan data dan instrument penelitian. Adapun metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data diantaranya metode
observasi, dokumentasi, angket, dan interview. Selanjutnya tahap

ketiga atau yang terakhir adalah menentukan teknik analisis data.

129 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indo, 1998),h.86.
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Analisis yang dipakai adalah menggunakan teknik Regresi Linear
Sederhana.

Dalam mengadakan penelitian ini, peneliti melakukan langkah-
langkah atau prosedur yang dilakukan sebagai berikut:

a. Peneliti mengadakan observasi lapangan guna mendapatkan data
yang sebenarnya tentang subyek penelitian.

b. Peneliti membagikan kuesioner atau angket yang telah
direncanakan kepada peserta didik untuk mengetahui jalannya
Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya serta berbagai
faktor lain yang terkait.

c. Pemberian nilai atau value terhadap hasil dari kuisoner dengan
harapan untuk memudahkan peneliti dalam pengkajiannya.

d. Peneliti mengetahui hasil belajar PAI dan Budi Peserta didik
dengan cara melihat Raport peserta didik.

e. Wawancara dilakukan guna mendapatkan data tambahan tentang
bagaimana berjalannya Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor
kepada petugas perpustakaan.

f. Peneliti kemudian menganalisis data yang dihasilkan berdasarkan
nilai-nilai yang telah ditetapkan guna mendapatkan kesimpulan
bahwa apakah program wajib baca berpengaruh ataukah tidak
pada hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik di SDN

Tandes Lor Surabaya.
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel

Dalam penelitian, variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang

menjadi objek pengamatan penelitian, dalam hal ini variabelnya adalah

sebagai berikut:

a. Independen Variabel / Variabel Bebas (X)
Variabel bebas merupakan variabel yang secara logis dapat
menimbulkan pengaruh terhadap variabel terikat. VVariabel bebas
dalam penelitian ini adalah ProgramWajib Baca.

b. Dependen Variabel / Variabel Terikat (Y)
Variabel ini disebut variabel terikat karena kemunculannya
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel lain.**® Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar PAI dan Budi Pekerti.

2. Indikator

Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau
menunjukkan suatu kecenderungan situai, yang dapat dipergunakan
untuk mengukur perubahan. Adapun indikator dalam penelitian ini

yaitu :

a. Indikator variabel X (Program Wajib Baca)

130 Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
h.119.
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Adapun indikator untuk mengetahui Program Wajib Baca

yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kondisi  perpustakaan nyaman serta memadai untuk
berjalannya Program Wajib Baca.

Koleksi buku yang terdapat di perpustakaan mencukupi
kebutuhan baca peserta didik.

Petugas perpustakaan melakukan tugas secara profesional
(melakukan Program Wajib Baca dan tugas-tugas lainnya yang
berkaitan dengan Program Wajib Baca).

Peserta didik bersemangat dalam mengikuti Program Wajib
Baca.

Peserta didik mengikuti Program Wajib Baca seminggu sekali
minimal (1 jam pelajaran) di perpustakaan.

Peserta didik mendengarkan cerita atau dongeng Yyang
dilakukan oleh petugas perpustakaan.

Peserta didik menulis karya tulis (cerpen,puisi,pantun,dan lain-
lain).

Peserta didik mengikuti kelas keterampilan pada agenda
Program Wajib Baca.

Peserta didik mengikuti kelas “belajar membaca” bagi yang

belum lancar membaca.
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10) Peserta didik melakukan Program Wajib Baca tidak hanya di
sekolah, tetapi juga dirumah dengan menggunakan kartu atau
buku prestasi membaca (melalui pantauan orang tua).

11) Petugas perpustakaan mengawali kegiatan Program Wajib Baca
dengan ice breaking untuk menumbuhkan semangat.

12) Petugas perpustakaan melakuakan tanya jawab untuk
mengetahui pemahaman peserta didik.

13) Petugas perpustakaan beserta peserta didik menyimpulkan dan
mengambil nilai-nilai positif yang terkandung di dalam buku

yang digunakan pada pertemuan kali ini.

Indikator variabel Y (Hasil belajar peserta didik)

Adapaun indikator untuk mengukur hasil belajar peserta

didik yaitu :

1) Peserta didik dapat menjelaskan, mendefinisikan dengan kata-
kata sendiri dengan cara mengungkapkannya melalui
pertanyaan, soal atau tes.

2) Penilaian yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah
dicapai oleh peserta didik.

3) Peserta didik sering mengunjungi perpustakaan untuk mencari

ataupun menyelesaikan sebuah tugas sekolah.
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4) Peserta didik memperoleh kemudahan dalam pembelajaran di
kelas.
5) Peserta didik memperoleh nilai mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti diatas KKM.
3. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah lembar
angket. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui
Program Wajib Baca, yang diberikan kepada peserta didik karena
peserta didik sebagai pelaku.
Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item pertanyaan dalam
angket sebagai berikut :

a. Untuk jawaban ya skornya 3
b. Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2
c. Untuk jawaban tidak skornya 1

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan obyek penelitian.™®' Populasi
merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian,
dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok

orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi

131 Andi Supangat, Statistika, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h.4
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peneliti. Dengan kata lain populasi adalah himpunan keseluruhan
objek yang diteliti.**2

Dari pendapat yang diutarakan oleh para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek dan obyek
yang memiliki karakteristik umum yang sama. Adapun yang menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SDN

Tandes Lor Surabaya yang berjumlah 468 orang sebagaimana tabel

berikut ini:
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian
KELAS L P JUMLAH

| 43 45 88
] 49 55 104

Il 38 37 75

[\ 33 35 68

V 35 31 66

VI 34 30 64

KLK 2 1 3
JUMLAH 234 234 468

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau
dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniature population). Dengan kata lain, jika seluruh anggota

populasi diambil semua untuk dijadikan sumber data, maka cara ini

¥2panatut  Thoifah, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif,
(Malang:Madani,2015),h.14.
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disebut sensus, tetapi jika hanya sebagian dari populasi yang dijadikan
sebagai sumber data, maka cara itu disebut sampel.**?

Mengenai jumlah sampel yang diambil dalam penelitian, menurut
pendapat Suharsimi Arikunto, apabila subyek penelitian kurang dari
100 orang maka lebih baik diambil semua dan jika subyeknya besar
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung
setidak-tidaknya dari tergantung setidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dalam segi waktu, tenaga dan dana.

b. Sempit atau luasnya wilayah penelitian dilihat dari setiap

subjek karena hal ini tergantung banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.***

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yakni
menggunakan teknik  Purposive  Sampling, merupakan cara
pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan dan atau
tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
sudah diketahui sebelumnya. Dalam penarikan sampel tidak selalu
menggunakan pemilihan secara random, dipengaruhi oleh tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian tersebut.®

133 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2012), Cet.2,h.215.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h.112.

3% Ine | Amirman & Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), h.140.
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Peneliti menggunakan Purposive Sampling, untuk mendapatkan
responden yang sudah cukup lama mengikuti Program Wajib Baca dan
mengikuti keseluruhan kegiatan Program Wajib Baca. Oleh karena itu,
peneliti berasumsi responden yang dijadikan sebagai obyek penelitian
yakni peserta didik kelas IV SDN Tandes Lor Surabaya.

Peneliti menggunakan penelitian sampel. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini yakni 10 % dari jumlah populasi sebesar 46,8
orang (dibulatkan menjadi 50 orang), yang keseluruhan berasal dari
kelas IV di SDN Tandes Lor Surabaya. Sampel tersebut diperoleh dari

kelas IV A maupun IV B.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki. Jenis observasi yang dipakai
adalah observasi tak terstrukur. Dalam hal ini peneliti tidak
mempersiapkan catatan tentang tingkah laku tertentu apa saja yang

harus diamati. Peneliti mengamati arus peristiwa dan mencatatnya atau
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meringkasnya untuk kemudian dianalisis.**®

Peneliti mengamati
kondisi (gedung, kelas, lingkungan, perpustakaan, sarana-prasarana,
dan proses pembelajaran, dan lain-lain) di SDN Tandes Lor Surabaya,
dimana hal ini berkaitan dengan hal-hal yang dapat menjadi
pendukung atau penghambat terhadap usaha-usaha  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Metode Dokumentasi

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen baik tertulis,gambar maupun elektronik.**’
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah daftar nilai peserta didik
yang menjadi sampel penelitian, yang diperoleh dari pihak guru.
Selain itu juga mengambil data tentang profil sekolah, struktur
organisasi, jumlah peserta didik , keadaan guru dan sarana prasarana.

c. Metode Kuesioner (angket)

Adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
suatu masalah atau bidang yang akan diteliti untuk memperoleh
data.'®® Responden ditentukan berdasarkan teknik sampling. Angket

pada penelitian diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui

berjalannya Program Wajib Baca .

13¢gykandar Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: UGM Press, 2006),h. 74.

137 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h.223.

138 Cholid N. Abu Akhmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.76.
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Adapun pemberian skor pada lembar angket mengenai Program
Wajib Baca mengikuti pedoman skala Guttman. Skala Guttman,
merupakan skala pengukuran dengan jawaban yang tegas terhadap
suatu permasalahan yang ditanyakan, seperti ya tidak, benar salah,
setuju tidak setuju.’*® Skala Guttman selain dapat dibuat dalam pilihan

140 peneliti

ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk checklist.
menggunakan bentuk pilinan ganda dalam pembuatan angket dengan
penskoran tiap — tiap item sebagai berikut:

1) Untuk jawaban iya skornya 3
2) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2
3) Untuk jawaban tidak skornya 1

d. Wawancara
Menurut Hadari Nawawi, metode wawancara atau interview adalah
alat pengumpul data berupa tanya jawab antara pihak pencari
informasi dengan sumber informasi yang berlangsung secara lisan.***
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur yang mana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

139 Muh Tahir, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makasar: Universitas
Muhamadiyah Makasar, 2011),h.49.

140 Riduwan, Skala Pengukuran Dalam Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.18.

1! Hadarawi & Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah
Madah University Press, 1995), h.74.
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pengumpulan data, wawancara penelitian ini hanya sebagai penguat
hasil angket, antara lain mengenai respon, kesiapan kepala sekolah,
guru maupun petugas perpustakaan dalam berjalannya Program Wajib
Baca dan metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya SDN Tandes Lor Surabaya.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.'*?
Sebelum dianalisis data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan
pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut :
1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar
pertanyaan yang dikembangkan responden.
2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa
angket pada jawaban responden yang diterima.
3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.™*

142 |_exy,J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Rosda,2011), h.248.
% Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2005), h.87.
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Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisis data untuk
membuktikan ada pengaruh atau tidak Program Wajib Baca terhadap
hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik di SDN Tandes Lor

Surabaya.

Sesuai dengan jenis data pada variable tersebut, maka peneliti

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :

a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu tentang Pengaruh

Program Wajib Baca menggunakan teknik analisis prosentase.

Data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber
penelitian akan dibahas oleh peneliti dengan menggunakan
perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi relatif. Untuk

memperoleh frekuensi relatif digunakan rumus :***

f
P = N X 100%
Keterangan :

P = Angket prosentase
F = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of Class (jumlah frekuensi atau banyaknya

individu)

144

h. 40.

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindon Persada, 1995),
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Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional :
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
<24% adalah kriteria kurang baik*°

b. Untuk menjawab rumusan masalah nomor dua tentang hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti,

peneliti menggunakan rumus Mean, yaitu :

M= X
Y
Keterangan :

M = Mean atau rata-rata
X =Jumlah nilai
N = Jumlah responden

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua ini
menggunakan teknik dokumentasi. Dalam hal ini adalah

dokumen hasil belajar peserta didik yang berbentuk raport.

5 1bid.
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Untuk menganalisa Program Wajib Baca dan hasil belajar PAI
dan Budi Pekerti peserta didik di SDN Tandes Lor Surabaya,

peneliti menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan

rumus:
Y =a+hX
Keterangan:

Y = variabel kriterium
X = variabel predictor
b = koefisien predictor
a = bilangan konstan

Nilai a maupun b dapat dihitung melalui rumus yang

sederhana. Untuk memperoleh nilai a dapat digunakan rumus:

@) - (Ex)(Exy)
B NXx? — (Zx)?

Sedangkan nilai b dapat dihitung dengan rumus berikut:

,_ NExy = E0E)
T NZx? — (Tx)?

Dan untuk mengetahui besar pengaruh Program Wajib

Baca terhadap hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik di
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SDN Tandes Lor Surabaya peneliti menggunakan rumus r
product moment :

L nZxy — (2x)(Zy)
Y JnEx? — @02 Hnzy? — (5)%)

Keterangan:

1y, =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Xxy =Jumlah perkalian antara variabel x dan Y

Yx? = Jumlah dari kuadrat nilai X

Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y

N = banyaknya skor itu sendiri

Kemudian hasil perhitungan r product moment

diinterpretasikan dengan tabel interpretasi indeks korelasi

sebagai berikut:'*®

Tabel 3.2
Tabel Interpretasi r product moment

Nilai Interpretasi
0.00-0.20 Sangat lemah atau rendah
0.20-0.40 Lemah atau rendah
0.40-0.70 Sedang atau cukup
0.70-0.90 Kuat atau tinggi
0.90-1.00 Sangat kuat atau sangat tinggi

146 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,h.193.



